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ABSTRAK 

Hotel merupakan salah satu gedung bertingkat dan terdapat risiko tinggi apabila 

terjadi kebakaran karena terdapat banyak lantai dan juga banyak orang yang harus 

dievekuasi apabila terjadi kebakaran. Perencanaan tanggap darurat (Emergency 

Response Plan) yang baik sangat diperlukan sebagai upaya dalam menyelamatkan 

diri ketika terjadi kebakaran sehingga dapat mencegah adanya korban jiwa. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Dalam penelitian ini informan dipilih secara purposive sampling. 

jumlah informan sebanyak 6 orang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi Emergency Response Plan (ERP) kebakaran sesuai dengan acuan 

SNI 03 – 1746 – 2000, SNI 03-6574-2001 dan NFPA 101 life safety code serta 

menghitung waktu evakuasi berdasarkan standar SFPE 3rd Handbook Of Fire 

Protection Engineer tahun 2002. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hotel X 

Palembang sudah mempunyai prosedur dan tim tanggap darurat namun belum ada 

secara tertulis. Pembinaan dan pelatihan tanggap darurat kebakaran dilakukan 

minimal satu kali dalam setahun, sarana jalan keluar di hotel terdapat 3 pintu 

keluar, tangga, tangga darurat, pintu darurat, dan koridor yang cukup lebar. Ada 

satu titik kumpul di depan gedung hotel yang strategis, tanda petunjuk arah jalan 

keluar sudah ada dan terpasang di tiap lantai. Komunikasi tanggap darurat saat 

terjadi kebakaran dengan menghubungi security dan engineer namun apabila 

kebakaran tidak dapat dikendalikan maka akan menghubungi dinas pemadam 

kebakaran, tidak semua penghuni hotel mempunyai nomor penting apabila terjadi 

keadaan darurat. Waktu evakuasi yang dibutukan sampai ke titik kumpul adalah 

4,57 menit, sedangkan standar menurut NFPA 101 adalah 3 menit. Perlunya untuk 

membuat prosedur tanggap darurat secara tertulis, melakukan pembinaan dan 

pelatihan tanggap darurat kebakaran secara rutin minimal dua kali dalam satu 

tahun dengan menambah jadwal pelatihan, membuat dan menempel nomor-nomor 

penting di setiap ruangan, memberikan rambu penempatan dan cara penggunaan 

APAR. 

Kata Kunci  : Hotel, Emergency Response Plan, Kebakaran 

Kepustakaan  : 46 (1980-2020) 
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ABSTRACT 

A hotel is a multi-storey building and it has a high risk if a fire occurred. It is 

because there are many floors and people have to be evacuated if a fire happened. 

A good emergency response plan is very necessary to survive when a fire occurs, 

so to prevent casualties. This research is a descriptive study using a qualitative 

approach. In this study, the informants were selected by purposive sampling, the 

number of informants is six people. This study aims to analyze the implementation 

of a fire Emergency Response Plan (ERP) following the reference to SNI 03–

1746–2000, SNI 03-6574-2001, and NFPA 101 life safety code. Moreover, to 

calculate the evacuation time based on the standard SFPE 3rd Handbook of Fire 

Protection Engineer in 2002. The results of the study indicate that Hotel X 

Palembang has had procedures and an emergency response team, still it is not 

written yet. Fire emergency response coaching and training is carried out at least 

once a year. The hotel has three exits, stairs, emergency stairs, emergency exits, 

and a wide corridor. There is a meeting point in front of a strategic hotel 

building, with the signs for exiting directions put on each floor. Communication 

for emergency response when a fire occurred is by contacting a security guard 

and engineer. In addition, if the fire cannot be controlled, so they will contact a 

fire department. However, not all hotel residents have an important number in 

case of an emergency. The evacuation time required to reach the meeting point is 

4.57 minutes, while the standard according to NFPA 101 is 3 minutes. It is 

necessary to make the written emergency response procedures, conduct regular 

fire emergency response coaching and training at least twice a year by adding to 

the training schedule, making and posting important numbers in each room. 

 

Keywords : Emergency Response Plan, Fire, Hotel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Potensi bahaya atau yang disebut hazard dapat terjadi hampir di 

seluruh tempat kerja. Kemungkinan terjadinya suatu bahaya ini akan 

menimbulkan terjadinya kecelakaan atau insiden yang menyebabkan kerugian 

terhadap manusia, peralatan, material dan lingkungan (Ramli, 2010). 

Kebakaran merupakan salah satu contoh potensi bahaya yang dapat 

mengakibatkan kerugian yang besar, baik kerugian secara materi, luka dan 

kematian hingga citra buruk jika kebakaran terjadi di perusahaan atau suatu 

organisasi. Menurut Peraturan Menteri PU No. 26 Tahun 2008, bahaya 

kebakaran adalah bahaya yang diakibatkan oleh adanya ancaman potensial dan 

derajat terkena pancaran api sejak dari awal terjadi kebakaran hingga 

penjalaran api, asap, dan gas yang ditimbulkan (Departemen Pekerjaan 

Umum, 2008). 

Kebakaran disebabkan oleh banyak faktor, namun secara umum faktor 

penyebab kebakaran adalah faktor manusia dan faktor teknis  (Ramli, 2010). 

Contoh beberapa faktor terjadinya kebakaran, seperti merokok disembarang 

tempat, penggunaan atau pemasangan peralatan listrik yang salah, dan 

penempatan bahan atau material yang mudah terbakar dengan api atau sumber 

panas. Selain itu, karena tidak adanya atau kegagalan sistem deteksi dini, 

sistem pemadaman kebakaran dan sistem penyelamatan ketika terjadi 

kebakaran.  

Center For International Forestry Research (CIFOR) mengatakan 

bahwa kebakaran yang terjadi di negara Asia Tenggara merupakan pusat isu 

global. Salah satu penyebabnya adalah proses El Nino dimana proses 

pemanasan permukaan laut yang menyebabkan kekeriangan sehingga dapat 

mempengaruhi untuk terjadinya kebakaran. Tidak hanya kebakaran yang 

disebabkan oleh suhu pemanasan, tetapi juga kebakaran yang disebabkan oleh 

faktor manusia (Rasyid, 2014). Berdasarkan data Annual Statistic Fire Report 

British Coloumbia  2012 dalam Rahardjo (2019), selama 5 tahun dari 2008 
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hingga tahun 2012 telah terjadi kasus kebakaran sebanyak 37.517 

kasus dan mengakibatkan terjadinya kematian sebanyak 223 orang.  Kasus 

kebakaran lain yang terjadi yaitu pada tahun 2015 di Amerika Serikat, 

berjumlah 1.345.500 kasus dan menyebabkan 3.280 kematian, 15.700 luka-

luka dan menyebabkan kerugian (NFPA, 2017). Dan pada tahun 2017 terdapat 

kasus kebakaran berjumlah 1.319.500 yang menyebabkan 3.400 kematian dan 

14.670 kematian (Evarts, 2018). 

Di Indonesia, kasus kebakaran juga banyak terjadi diberbagai wilayah. 

Berdasarkan data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPD) tahun 

2015 terdapat kasus kebakaran berjumlah 979 kejadian yang meliputi 

kebakaran yang terjadi di perkantoran, gedung pabrik (Mutchar, 2016). 

Menurut data Badan Penanggulangan Bencana Daerah DKI Jakarta, pada 

tahun 2018  terdapat kasus kebakaran sebanyak 692 kejadian, dimana kasus 

kebakaran tersebut terjadi dibeberapa wilayah yaitu Jakarta Pusat, Jakarta 

Timur, Jakarta Barat, Jakarta Utara dan Jakarta Selatan. Kebakaran tersebut 

lebih sering terjadi pada musim kemarau, dan penyebab kebakaran tersebut 

diakibatkan oleh konsleting listrik (BPBD Jakarta, 2018). Selain itu, hingga 

Juni 2020 DKI Jakarta telah mencatat 731 kasus kebakaran (BPBD Jakarta, 

2020).  

Berdasarkan data tahun 2015 dari Biro Pusat Stastistik Provinsi 

Sumatera Selatan menunjukan bahwa di Sumatera Selatan terdapat 13 

kabupaten dan 4 kota, dimana kasus kebakaran terbanyak adalah Kota 

Palembang yaitu sebanyak 449 kasus kebakaran pada tahun 2015, Selanjutnya 

Kabupaten Ogan ilir dengan kasus kebakaran sebanyak 265 kasus dan urutan 

ketiga adalah Kabupaten Ogan Komering Ulu dengan jumlah kasus kebakaran 

sebanyak 74 kasus (BPS, 2015). Menurut data Dinas Kebakaran Kota 

Palembang tahun 2013-2017, jumlah kejadian kebakaran di Kota Palembang 

pada tahun 2013 terjadi 122 kasus, tahun 2014 terjadi 214 kasus, tahun 2015 

terjadi 449 kasus, tahun 2016 terjadi 173 kasus dan tahun 2017 terjadi 235 

kasus kebakaran. Data korban jiwa dari peristiwa kebakaran dari tahun 2013-

2017 menunjukkan angka 17 korban meninggal dunia, 12 orang luka berat, 30 

orang luka ringan. Presentase kenaikan jumlah kebakaran dalam tiga tahun 
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terakhir menunjukkan pada tahun 2013-2014 sebesar 26,2% dan tahun 2014-

2015 sebesar 57,43% (Prasetya ,2019). Selain itu, pada tahun 2018 terdapat 

262 kasus kebakaran yang terjadi di Kota Palembang (PKPB Palembang, 

2018). 

Bangunan gedung merupakan wujud fisik hasil dari pekerjaan 

konstruksi yang digabungkan dengan tempat tinggalnya dan berfungsi untuk 

kegiatan manusia. Faktor keamanan dan keselamatan menjadi kebutuhan 

penting yang harus dipenuhi pada sebuah gedung, contohnya seperti 

keamanan dan keselamatan dari bahaya kebakaran yang dapat terjadi kapan 

saja. Keselamatan penghuni yang ada didalam gedung dan lingkungannya 

harus menjadi pertimbangan utama dalam mencegah bahaya kebakaran. 

Keputusan Menteri Tenaga Kerja RI No 186 Tahun 1999 menyebutkan bahwa 

pimpinan bertanggung jawab untuk mencegah, mengurangi dan memadamkan 

kebakaran, melakukan pelatihan tanggap darurat kebakaran ditempat kerja dan 

mengendalikan berbagai bentuk energi, menyediakan sarana deteksi 

kebakaran, alarm, alat pemadam kebakaran dan sarana evakuasi.  

Bencana kebakaran terjadi tidak dapat dipastikan maupun terprediksi 

sebelumnya, baik kapan datangnya, apa penyebabnya, serta seberapa besar 

dampak yang ditimbulkannya. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No. 

26/PRT/M/2008 tentang Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran pada 

Bangunan Gedung dan Lingkungan juga menyebutkan bahwa keselamatan 

orang yang ada didalam gedung dan yang berada dilingkungannya harus 

menjadi pertimbangan utama, terutama unutk bahaya kebakaran. Oleh karena 

itu, gedung harus memiliki sistem proteksi aktif dan pasif serta dilengkapi 

dengan peralatan dengan sarana penyelamatan untuk membuat kondisi aman 

di gedung dan lingkungan saat terjadi kebakaran (Departemen Pekerjaan 

Umum, 2008). Risiko tinggi terjadinya kebakaran pada gedung bertingkat, 

karena gedung bertingkat tinggi ditempati oleh ribuan orang sehingga harus 

dievakuasi saat terjadi kebakaran (Rahardjo,2019). Dibandingkan dengan 

lokasi lain dimana kebakaran terjadi, penanganan kebakaran di gedung 

bertingkat lebih sulit dan berisiko sehingga kebakaran di gedung bertingkat 

lebih mematikan dan berbahaya. 
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Hotel merupakan salah satu gedung bertingkat dan terdapat risiko 

tinggi apabila terjadi kebakaran karena terdapat banyak lantai dan juga 

terdapat banyak orang didalamnya yang harus dievekuasi apabila terjadi 

kebakaran. Hotel sebagai industri jasa sudah selayaknya memberikan 

layanan yang terbaik bagi konsumen dan fasilitas pendukung pelayanan 

harus dijamin aman dan nyaman. Salah satu aspek yang harus diperhatikan 

adalah bangunan tersebut harus mempunyai fasilitas pengamanan 

kebakaran yang handal (Miranti, 2018). Menurut Arrazy (2014), untuk 

menjamin tingkat keandalan serta keselamatan bangunan agar dapat 

digunakan sesuai dengan fungsinya, maka perlu dilakukan pengelolaan bahaya 

kebakaran dengan baik dan terencana. Mengelola kebkaran tidak hanya 

dengan mempersiapkan alat pemadam kebakaran atau melakukan latihan 

pemadaman kebakaran secara rutin setiap tahun, tetapi juga harus 

merencanakan suatu rencana yang disebut dengan manajemen kebakaran yang 

dilakukan melalui tiga tahap meliputi pra kebakaran yang dilakukan untuk 

mencegah sebelum terjadinya kebakaran, penanggulangan yang dilakukan saat 

terjadinya kebakaran dan pasca kebakaran yang dilakukan untuk rehabilitasi 

setelah terjadi kebakaran. 

Pada penelitian Evarts (2012) menyebutkan bahwa departemen 

pemadam kebakaran telah memprediksi 3.520 kejadian kebakaran terjadi 

setiap tahun yang terjadi pada aset hotel dan motel yang ada di Amerika 

Serikat pada tahun 2009 hingga tahun 2013. Kasus kebakaran juga pernah 

terjadi di Hotel Arpit Palace dikawasan Karol Bagh, New Delhi, India. 

Kebakaran ini terjadi pada Selasa, 12 Februari 2019 sebelum subuh setempat 

dan menewaskan 17 orang, termasuk ibu dan anak (Detiknews, 2019).  

Contoh kasus kebakaran lainnya terjadi di Indonesia, tepatnya di Hotel 

Grand Inna Bali Beach, Kota Denpasar, Bali. Kebakaran terjadi pada Minggu, 

1 Maret 2020 pukul 18.20 WITA. Menurut kepala BPBD Kota Denpasar, 

penyebab terjadinya kebakaran di lantai 10 dan menyambar ke bagian laundry 

di lantai dasar karena besarnya tegangan petir yang menyambar akibat cuaca 

ekstrem yang terjadi. Sehingga para tamu yang ada di hotel dipindahkan ke 

kamar hotel terdekat dalam keadaan aman, namun dalam kasus kebakaran ini, 
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tidak ada korban jiwa. Belum sebulan terjadinya kebakaran di Hotel Grand 

Inna Bali Beach, kini musibah serupa terjadi lagi pada Minggu, 29 Maret 2020 

sekitar pukul 19.00 WITA di lantai 10. Dari kejadian ini terdapat 4 orang yang 

mendapatkan penanganan karena mengalami sesak napas akibat asap dan 2 

diantaranya adalah karyawan hotel. Berdasarkan informasi yang dihimpun, 

luas area yang terbakar adalah 5 x 10 meter  yang disebabkan oleh korsleting 

listrik dari lift yang berada di lantai 10 dan kemudian menjalar ke lorong 

meeting Bali Hai. Selain lift yang terbakar, ada 2 objek lain yang terbakar 

yaitu restoran tidak aktif dan ruang pertemuan. Sementara itu, tidak terdapat 

korban jiwa dalam kasus kebakaran ini, namun kerugian dari kebakaran di 

Hotel Grand Inna Bali Beach ini mencapai ratusan juta rupiah (Detiknews, 

2020).  

Hotel X Palembang adalah salah satu bangunan yang termasuk 

kategori gedung bertingkat karena memiliki jumlah 8 lantai.  Hotel ini beridiri 

pada tahun 2007. Berdasarkan survei pendahuluan yang dilakukan bahwa 

hotel tersebut memiliki jumlah karyawan 60 orang, memiliki 174 kamar yang 

terdiri dari kamar yang terkecil adalah superior, delux, junior suite, extra suite 

dan president suite, serta memiliki 9 ruang pertemuan yang terbagi menjadi 8 

ruang pertemuan biasa dan 1 ruang pertemuan yang lebih besar.  Hotel X ini 

memiliki fasilitas 2 kolam renang outdoor yang terdiri dari kolam renang 

anak-anak dan dewasa serta memiliki tempat fitness. Pihak hotel menyediakan 

dua fasilitas untuk menaiki tiap lantai, yaitu menggunakan lift atau tangga. 

Lift yang berada di hotel tersebut tidak transparan, jadi ketika pengunjung 

masuk lift maka tidak dapat mengetahui apa saja yang terjadi di hotel. Pada  

tahun 2017 Hotel X Palembang pernah mengalami kebakaran yang 

disebabkan oleh api yang berasal dari puntung rokok dari ruang transit barang 

di lantai 8. Kejadian ini menimbulkan kepanikan bagi semua tamu hotel 

maupun karyawan yang berada didalam gedung dikarenakan alarm tanda 

kebakaran yang berbunyi. Dalam kasus kebakaran ini menyebabkan satu 

karyawan mengalami luka-luka dibagian tangan akibat memecahkan kaca 

APAR.  

Sebagai industri jasa sudah selayaknya Hotel X Palembang 
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memberikan layanan yang terbaik yang memberikan keamanan terhadap 

konsumen. Karena kejadian kebakaran ini bisa saja terulang kembali dan 

terjadi kapan saja sehingga dapat mengancam banyak nyawa yang ada 

didalam hotel tersebut. Maka Hotel X Palembang sudah seharusnya 

mempunyai rencana tanggap darurat (Emergency Response Plan) sebagai 

upaya dalam menyelamatkan diri ketika terjadi kebakaran sehingga dapat 

mencegah adanya korban jiwa. Simulai perencanaan tanggap darurat juga 

sangat dibutuhkan untuk melatih pekerja agar mereka siap dalam menghadapi 

keadaan darurat dan menghitung waktu yang dibutuhkan untuk keluar dari 

gedung agar mereka tidak terjebak didalam bangunan gedung tersebut. 

Kebakaran yang terjadi di gedung bertingkat lebih berisiko tinggi dan 

berbahaya, serta penanganan kejadian kebakaran di gedung bertingkat juga 

lebih menyulitkan. 

Oleh karena itu perencanaan tanggap darurat yang baik snagat 

diperlukan untuk keselamatan dan kesehatan kerja ketika terjadi kebakaran di 

gedung bertingkat, maka peneliti ingin menganalisis implementasi rencana 

tanggap darurat (Emergency Response Plan) kebakaran di Hotel X 

Palembang.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bencana kebakaran merupakan kejadian yang secara langsung maupun 

tidak langsung dapat menimbulkan kerugian. Kebakaran tidak dapat 

dipastikan maupun terprediksi sebelumnya, baik kapan datangnya, apa 

penyebabnya, serta seberapa besar dampak yang ditimbulkannya. Hotel X 

Palembang memiliki risiko tinggi jika terjadi kebakaran dikarenakan 

didalamnya terdapat banyak orang dan jumlah lantai yang banyak dimana 

harus dilakukan evakuasi jika terjadi kebakaran. Dan pada tahun 2017 Hotel X  

Palembang juga pernah mengalami kebakaran yang disebabkan oleh api yang 

berasal dari puntung rokok dari ruang transit barang di lantai 8. Untuk 

mencegah terjadinya korban jiwa ketika terjadi kebakaran maka perlu adanya 

rencana tanggap darurat. Perumusan masalh dalam penelitian ini adalah 

bagaimana implementasi rencana tanggap darurat  (Emergency Response 
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Plan) kebakaran dan perhitungan estimasi waktu yang dibutuhkan untuk 

evakuasi saat terjadi kebakaran di Hotel X Palembang. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menganalisis Implementasi Emergency Response Plan (ERP) 

kebakaran di Gedung Hotel X Palembang.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

a. Mengetahui prosedur dan tim tanggap darurat  kebakaran di Gedung 

Hotel X Palembang. 

b. Menganalisis upaya pembinaan dan pelatihan tentang Emergency 

Response Plan (ERP) di Gedung Hotel X Palembang. 

c. Menganalisis sarana jalan keluar di Gedung Hotel X Palembang. 

d. Menganalisis Titik kumpul di Gedung Hotel X Palembang. 

e. Menganalisis tanda petunjuk arah keluar di Gedung Hotel X 

Palembang. 

f. Mengetahui komunikasi tanggap darurat saat terjadi kebakaran di 

Gedung Hotel X Palembang. 

g. Menghitung waktu yang dibutuhkan untuk evakuasi apabila terjadi 

kebakaran di Gedung Hotel X Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1.4.2 Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat menjadi sarana menambah ilmu dan wawasan 

peneliti dalam bidang keselamatan dan kesehatan kerja khususnya 

Rencana Tanggap Darurat (Emergency Response Plan) di Gedung Hotel X 

Palembang. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

1. Meningkatkan kerja sama antara Fakultas Kesehatan Masyarakat 

dengan Hotel X Palembang yang membutuhkan informasi tentang 

Rencana Tanggap Darurat (Emergency Response Plan). 
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2. Menambah bahan pertimbangan dan menambah referensi dalam 

penelitian selanjutnya mengenai Rencana Tanggap Darurat 

(Emergency Response Plan). 

1.4.3 Bagi Hotel X Palembang 

Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan masukan dan 

pertimbangan bagi Hotel X Palembang dalam mengimplementasikan 

Rencana Tanggap Darurat (Emergency Response Plan) agar kerugian 

akibat kebakaran dapat ditekan sekecil mungkin dan mencegah agar 

kejadian kebakaran yang pernah terjadi tidak terjadi lagi. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1 Lingkup Lokasi 

Penelitian ini dilaksanakan di Hotel X Palembang. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2021 

1.5.3 Lingkup Materi 

Lingkup materi penelitian ini adalah untuk menganalisis Rencana 

Tanggap Darurat (Emergency Response Plan) kebakaran di Gedung Hotel 

X Palembang, yang meliputi sarana jalan keluar, tanda petunjuk arah 

keluar, tangga darurat, pintu darurat, letak titik kumpul, prosedur tanggap 

darurat kebakaran serta perhitungan estimasi waktu yang dibutuhkan untuk 

proses evakuasi dalam gedung. 
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